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ABSTRAK 

Iklim keselamatan adalah suatu ukuran budaya keselamatan yang sesuai 

dengan suatu kesamaan persepsi antara individu yang ada di dalam suatu organisasi. 

Perilaku keselamatan sendiri merupakan suatu tindakan seseorang yang 

meminimalisir kecelakaan kerja pada saat bekerja, perilaku keselamatan telah 

menyebabkan sebesar 70% penyebab dari tingginya angka kecelakaan pada pekerja 

di Indonesia dikarenakan kurangnya diterapkannya mengenai perilaku 

keselamatan. Angka kecelakaan di Indonesia pada tahun 2023 telah mencapai 

370.747 kasus kecelakaan kerja dan sebanyak 217 kasus kecelakaan kerja yang 

terjadi di industri pertambangan di Indonesia.Tujuan dari penelitian untuk 

menganalisis mengenai iklim keselamatan terhadap perilaku keselamatan pada 

Pekerja PT. XYZ Site PT. X . Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional  

dengan sampel 158 orang. Analisis yang dilakukan secara univariat dan bivariat. 

Analisis iklim keselamatan yaitu dengan menggunakan Kuesioner Iklim 

Keselamatan Nordic Occupational Safety Climate Questionnaire (NOSACQ-50) 

dan menggunakan kuesioner Perilaku Keselamatan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 86,7% pekerja telah memilikii perilaku keselamatan yang positif. Terdapat 

beberapa dimensi iklim keselamatan yang berhubungan dengan perilaku 

keselamatan yaitu dimensi prioritas dan komitmen manajemen (p-value=0,046), 

dimensi pemberdayaan manajemen keselamatan (p-value=0,022), dimensi keadilan 

manajemen keselamatan (p-value=0,038), dimensi komitmen pekerja terhadap 

keselamatan kerja (p-value=0,048), dimensi prioritas keselamatan pekerja dan 

tidak ditoleransinya risiko bahaya (p-value=0,040) dan dimensi kepercayaan 

terhadap keefektifan system keselamatan kerja (p-value=0,032). Sedangkan 

dimensi yang tidak berhubungan dengan perilaku keselamatan yaitu dimensi 

pembelajaran, komunikasi dan inovasi (p-value=0,192). Manajemen dan pekerja 

harus lebih peduli mengenai keselamatan  dalam bekerja dan selalu memantau iklim 

keselamatan dengan baik. 

Kata kunci : iklim keselamatan, perilaku keselamatan, pekerja 

Kepustakaan : 66 (1970-2024)  
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ABSTRACT 

Safety climate is a measure of safety culture that corresponds to a common 

perception between individuals in an organization. Safety behavior itself is a 

person's action that minimizes work accidents while working. Safety behavior has 

caused 70% of the cause of the high number of accidents among workers in 

Indonesia because safety behavior is not implemented. The number of accidents in 

Indonesia in 2023 has reached 370,747 cases of work accidents and as many as 

217 cases of work accidents occurred in the mining industri in Indonesia. The aim 

of the research is to analyze the safety climate on safety behavior among PT 

workers. Bukit Asam Creative Site PT. X Tanjung Enim Mining Unit. This study 

used a cross-sectional design with a sample of 158 people. Analyzes were carried 

out univariate and bivariate. Safety climate analysis is by using the Nordic 

Occupational Safety Climate Questionnaire (NOSACQ-50) and using the Safety 

Behavior questionnaire. The research results showed that 86.7% of workers had 

positive safety behavior. There are several dimensions of safety climate that are 

related to safety behavior, namely the priority and commitment dimension of 

management (p-value=0.046), the empowerment dimension of safety management 

(p-value=0.022), the justice dimension of safety management (p-value=0.038), the 

dimension of commitment workers towards work safety (p-value=0.048), the 

dimension of worker safsety priority and not tolerating the risk of danger (p-

value=0.040) and the dimension of trust in the effectiveness of the work safety 

system (p-value=0.032). Meanwhile, dimensions that are not related to safety 

behavior are learning, communication and innovation dimensions (p-

value=0.192). Management and workers must care more about safety at work and 

always maintain a good safety climate. 

Keywords : safety climate, safety behavior, workers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Perkembangan dunia industri adalah suatu kegiatan mengenai ekonomi 

dimana ini perlu dilakukan pada suatu kegiatan yang memiliki tujuan mengenai 

perubahan suatu dasar barang yang dilakukan secara mekanis, kimia, ataupun 

dengan tangan yang dapat mengahsilakn suatu barang yang setengah jadi ataupun 

barang yang memilki nilai kurang untuk menjadi barang yang memilki nilai jual 

yang tinggi, dan untuk sifatnya sendiri dapat untuk digunakan untuk sehari-hari 

(Fajri, 2014). Industri pertambangan merupakan salah satu industri yang memiliki 

risiko mengenai kecelakaan kerja yang tinggi dimana industri ini merupakan 

industri yang menjadi penyumbang utama dari kejadian kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja (PAK) (Kristiawan & Abdullah, 2020). Lingkungan pertambangan 

memilikii risiko bahaya yang diakibatkan dari pekerjaann yang memilikii berisiko, 

pengelolaan alat berat, risiko kecelakaan tinggi, serta dinamisnya lingkungan 

pertambangan sehingga terjadinya longsor yang terjadi di lingkungan kerja ataupun 

kecelakaan lainnya, dimana risiko bahaya kesehatan bahan kimia yang beracun dan 

cuaca yang sangat ekstrim yang dihadapi oleh pekerja di area pertambangan 

(Matamala Pizarro & Aguayo Fuenzalida, 2021).  

Industri sumber daya alam dan mineral salah satunya yaitu pertambangan 

batu bara memerlukan industri manufaktur dimana ini salah satu industri yang lebih 

mengutamakan prosedur kerja yang lebih aman, karena pekerjaan yang dihadapi 

yaitu berisiko dari pekerjaan lainya. Linkungan kerja memilki suhu ekstrim 

contohnya panas, dingin, dan bising karena pekerjannya yang berat dan membuat 

tubuh lelah serta mumpunyai risiko cidera yang diakibatkan dari lingkungan sekitar. 

Pertambangan mineral dan batu bara yaotu salah satu dari banyaknya sumberdaya 

alam yang ada di dunia yang saat ini menjadi andalan negara dalam rangka 

mewujudkan kesejahteraan untuk rakyat Indonesia (Suryaningsih, 2017). Upaya 

yang telah dilaksanakan dalam hal untuk mengurangi tingkat kecelakaan kerja 

dengan cara membuat solusi teknis, regulasi dan factor dari manusia itu sendiri 

(Törner et al., 2008). 
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Menurut laporan BP Statistical Review of World Energy pada tahun 2020, 

negara Indonesia merupakan negara dengan industri sumber daya alam dan 

cadangan batu bara yang terbesar, Indonesia termasuk negara ke-6 terbesar di antara 

G20 dengan sumber daya alam yang besar. Secara spesifik, badan geologi dari 

kementerian ESDM pada tahun 2020 menyatakan bahwa cadangan batu bara di 

Indonesia masih sebesar 8.805 juta metrik ton (3,6%) dari total cadangan batu bara 

di dunia. 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dijelaskan 

bahwa keselamatan kerja adalah suatu upaya untuk keselamatan yang berkaitan 

dengan alat kerja, pesawat, mesin, bahan dan proses pengolahan dan lingkungan 

kerja ataupun  tata cara dalam melakukan pekerjaan dan proses produksi. Tingginya 

angka kecelakaan ini menjadi fenomena karena keselamatan kerja memiliki kaitan 

dengan keberlangsungan hidup dari para pekerja (Presiden RI, 1970). Pentingnya 

keselamatan pekerja maka dari itu pemerintah Indonesia telah mengatur peraturan 

Tentang keselamatan kerja pada UU Ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003, pada 

pasal 86 & 87 di BAB perlindungan, pengupahan dan kesejahteraan (Indoensia, 

2003). Pada industri pertambangan, kecelakaan kerja ialah suatu kejadian yang 

terjadi di tempat kerja yang tidak kehendaki dan tidak terduga yang bias 

mengakibatkan kerugian fisik, harta benda ataupun kematian (Handari & Qolbi, 

2021). 

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak direncanakan, tidak dapat 

dikendalikan dan tidak dapat dikehendaki yang dapat terjadi kapan saja, ini dapat 

disebabkan baik secara langsung ataupun secara tidak langsung yang dikarenakan 

tindakan tidak aman ataupun kegiatan kerja yang disebabkan dari kecelakaan kerja 

(Kristiawan & Abdullah, 2020). Kecelakaan kerja disebabkan dari berbagai faktor 

dimana salah satunya yaitu unsafe action (88%), unsafe condition (10%) dan hal ini 

yang tidak dapat dikontrol oleh manusia sebesar (2%). Dengan ini dapat 

menggambarkan bahwa faktor manusia ialah faktor penyebab dari kecelakaan yang 

terbesar diantara karakteristik lainnya yaitu usia, jenis kelamin, tingkat Pendidikan, 

pengalaman kerja, psikologis, interaksi tenaga kerja dengan lingkungan pekerja di 

sekitarnya (Handari & Qolbi, 2021). 
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Industry pertambangan mengenai kecelakaan kerja yaitu suatu kejadian 

yang terjadi di linkungan kerja yang tidak dikehendaki dan tidak terduga yang dapat 

mengakibatkan banyak kerugian (Handari & Qolbi, 2021). Menurut ILO setiap tahun 

lebih dari 250 juta kasus kecelakaan yang terjadi di tempat kerja dan lebih dari 160 

juta pekerja yang menjadi sakit dikarenakan dari bahaya tempat kerja, sekitar 1,2 

juta pekerja meninggal diakibatkan karena kecelakaan kerja dan sakit di tempat 

kerja, ini menunjukkan bahwa untuk biaya manusia dan social dari produksi yang 

tinggi untuk mencapai target (Haworth & Hughes, 2012). ada 380 juta (13,7%) 

pekerja dari 2,78 juta orang yang meninggal di setiap tahun yang diakibatkan dari 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (ILO, 2018). Amerika Serikat menurut 

National safetycouncil lebih dari 10.000 kasus kecelakaan fatal dan 2.000.000 kasus 

setiap tahun dengan kerugian lebih dari 65 milimar USD yang diakibatkan dari 

kecelakaan kerja (Primasanti, Yunita dan Herawati, 2022). Selain itu 374 juta 

cedera dan penyakit akibat pekerjaan tidak fatal setiap tahunnya yang menyebabkan 

terjadinya absen kerja (Indonesia, 2003). 

Berdasarkan dari data kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PAK) 

dari jaminan kecelakaan kerja (JKK) dan BPJS Ketenagakerjaan tahun 2022 

memilikii kecenderungan peningkatan suatu kasus kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja (PAK). Menurut BPJS Ketenagakerjaan tahun 2021 sebanyak 234.370 

kasus yang menyebabkan kematian pada pekerja/buruh 6.552 orang, dan meningkat 

sebesar 5,7% dibandingkan pada tahun 2020. Dengan adanya angka tersebut 

menjadi suatu indikasi jika penerapan K3 menjadi prioritas pada dunia kerja di 

Indonesia (Kementerian Ketenagakerjaan RI, 2022). 

Kecelakaan di industri pertambangan berdasarkan data kementerian energi 

dan sumber daya mineral (ESDM) sekitar 881 kasus kecelakaan tambang di 

Indonesia pada rentang tahun 2013-2021. Dimana jumlah kecelakaan ini paling 

banyak terjadi pada tahun 2019 dimana terdapat 157 kasus kecelakaan, tahun 2020 

terdapat 145 kasus kecelakaan, tahun 2021 terdapat 104 kasus kecelakaan, tahun 

2022 terdapat 378 kasus kecelakaan dan tahun 2023 terdapat 217 kasus kecelakaan 

(Minerba One Data Indonesia, 2024). Dalam lima tahun terakhir untuk kasus 

kecelakaan di industri energi dan sumber daya mineral sebanyak 219 kasus 

kecelakaan berat, 97 kasus kecelakaan ringan dan 62 kasus meninggal dunia. 
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Safety climate pertama kali diperkenalkan oleh Zohar dalam Susanti & 

Sugianto (2020) menekankan bahwa pentingnya proses social dan organisasi untuk 

mencegah suatu kecelakaan kerja. Iklim keselamatan merupakan suatu ukuran 

mengenai budaya keselamatan yang sesuai dengan kesamaan persepsi antar 

individu yang ada didalam organisasi. Iklim keselamatan adalah gambaran 

mengenai keselamatan dimana ini dapat untuk memberikan indicator yang menjadi 

suatu landasan untuk budaya keselamatan (Novriza & Lestari, 2021). 

Pengukuran iklim keselmatan kerja dapat dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner dengan meminta kepada pekerja untuk mnegisinya. Pada penelitian 

Kines et al. (2011) melakukan penelitian yang membuat sebuah alat pengukuran 

iklim keselamatan kerja yang dirumuskan kedalam suatu kuesioner yang berjudul 

“The Nordic Safety Climate Questionnaire-50 (NOSACQ-50)” yang terdiri dari 7 

dimensi yang iklim keselamatan kerja. Perusahaan dapat melakukan evaluasi 

keefektifan program dan intervensi terhadap keselamatan untuk memperbaiki 

kinerja keselamatan dengan selalu melaksanakan pemantauan rutin terkait iklim 

keselamatan di perusahaan (Desmantoh, 2022). 

Menurut Huda et al. (2016) bahwasanya 70% penyebab dari kecelakaan 

pekerja di Indonesia dikarenakan kurangnya penerapan mengenai perilaku 

keselamatan. Perilaku keselamatan adalah tindakan seorang yang meminimalisir 

suatu kecelakaan kerja pada saat bekerja (Nafisa, 2023). Kecelakaan kerja 

memilikii hubungan dengan iklim keselamatan dimana untuk iklim keselamatan ini 

bertujuan untuk meminimalisir kecelakaan kerja yang terjadi di lingkungan kerja. 

Pada perilaku selamat didalam bekerja menjadi suatu hak yang penting untuk 

diterapkan di seluruh sektor kerja atau tempat kerja, termasuk di perushaan industri 

pertambangan yang memilikii risiko kecelakaan tinggi (Rigoro, 2019). Industri 

pertambangan sangat mementingkan keselamatan para pekerja, dengan melakukan 

pengisian kuesioner iklim keselamatan kerja ini dapat diketahui sudah baik atau 

belum baik mengenai iklim keselamatan yang ada di suatu industri pertambangan. 

Iklim keselamatan memilikii hubungan negated mengenai kecelakaan atau cidera. 

Kecelakaan yang berhubungan negative dengan perilaku keselamatan. Pada iklim 

keselamatan merupakan bagian dari iklim keselamatan organisasi yang 

menggambarkan mengenai isu keselamatan yang berkaitan dengan organisasi, 
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anggota struktur dan proses yang berdasarkan lingkungan organisasi dan hubungan 

Sosial yang dilakukan (Budi Utama & Widanarko, 2022). Oleh karena itu penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Nafisa (2023) didapatkan hasil penelitian yang 

menunjukkan 52,4% pekerja yang memilikii perilaku selamat. 

Penelitian Kumala & Ramdhan (2021) menunjukkan bahwa dimensi iklim 

keselamatan cenderung rendah berdasarkan analisis univariat. Analisis bivariat 

menunjukkan hubungan positif yang cukup kuat antara iklim keselamatan dan 

perilaku keselamatan, dengan nilai korelasi sebesar 0,402 dan p-value=0,000. 

Dalam konteks implementasi keselamatan kerja, hubungan ini dapat membentuk 

perilaku keselamatan yang lebih baik pada pekerja melalui peningkatan iklim 

keselamatan yang lebih baik pada pekerja melalui peningkatan iklim keselamatan 

dan fasilitas yang mendukung program keselamatan, dengan tujuan untuk 

meminimalisir kecelakaan kerja. Sementara itu, pada penelitian Supardi & Nasution 

(2020) menemukan bahwa perilaku keselamatan memilikii pengaruh positif yang 

lebih besar terhadap keselamatan daripada pengaruh iklim keselamatan.  

PT. BA Kreatif merupakan unit bisnis strategis dari Yayasan Bukit Asam 

yang disokong oleh manajemen PT. Bukit Asam. Perusahaan ini bergerak di bidang 

pertambangan batubara atau penyedia kontraktor pertambangan yang menyediakan 

tenaga kerja terampil untuk dipekerjakan sesuai kebutuhan dan keahlian (Agustin, 

2022). Dimana pada tahun 2023 telah tercatat bahwa sekitar 115 kasus kecelakaan 

yang terjadi di PT. X dimana ini tercatat sebanyak satu kasus first aid, dua kasus 

medical treatment, dan sebanyak 112 kasus kecelakaan dan kerusakan peralatan di 

PT. X Untuk PT. XYZ dimana ini adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang mining contractor di PT. X telah tercatat sebanyak 19 kasus kecelakaan 

yang terjadi pada tahun 2023 dimana untuk kasus kecelakaannya ini sendiri terdiri 

dari satu kasus medical treatment, dan sebanyak 18 kasus kecelakaan dan kerusakan 

peralatan yang terjadi di PT. XYZ. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut dapat diketahui jika kecelakaan 

pada industri pertambangan yang tiap tahunya selalu terjadi, dimana menurut data 

kementerian ESDM masih banyak terjadinya kecelakaan kerja di industri 

pertambangan yang terjadi setiap tahunya yang berkategorikan ringan sampai 
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dengan kematian yang terjadi di industri pertambangan Indonesia. PT. BA Kreatif 

adalah salah satu industri yang bergerak pada industri pertambangan batubara             atau 

mining kontraktor yang dimana perusahaan ini bergerak pada bidang penyedian 

tenaga kerja yang membutuhkan sumber daya manusia, PT BAK sendiri                       

merupakan suatu perusahaan yang bergerak pada  industri pertambangan yang 

masih baru oleh karena itu perlunya penelitian mengenai iklim keselamatan 

dengan perilaku keselamatan para pekerja harus dilakukan oleh PT. BA Kreatif 

untuk mengetahui mengenai iklim keselamatan dan perilaku keselamatan dimana 

selaku perusahaan yang bergerak di bidang industri pertambangan yang harus 

memperhatikan keselamatan para pekerjanya sendiri. 

1.2   Rumusan Masalah 

PT. XYZ merupakan perusahaan yang masih terbilang baru yang bergerak 

pada industri pertambangan, dimana PT. XYZ baru didirikan pada tanggal 16 Maret 

2015 sehingga masih perlu dilakukannya banyak hal yang harus diperhatikan 

mengenai keselamatan para pekerjanya. Oleh karena itu didapatkannya rumusan 

masalah yaitu” Bagaimana Hubungan Iklim Keselamatan Kerja (Safety Climate) 

dengan Perilaku Keselamatan (Safety Behavior) pada Pekerja PT. XYZ?’ 

1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1   Tujuan Umum 

Memahami hubungan antara iklim keselamatan kerja (safety climate) 

terhadap perilaku keselamatan pada pekerja PT. XYZ, Site PT. X . 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Menganalisis perilaku keselamatan pada pekerja di PT. XYZ 

2. Menganalisis hubungan iklim keselamatan pada dimensi prioritas dan 

komitmen manajemen terhadap keselamatan dengan perilaku keselamatan 

pada pekerja di PT. XYZ 

3. Menganalisis hubungan iklim keselamatan pada pemberdayaan manajemen 

keselamatan kerja dengan perilaku keselamatan pada pekerja di PT. XYZ 

4. Menganalisis hubungan iklim keselamatan pada dimensi keadilan manajemen 

keselamatan kerja dengan perilaku keselamatan pada pekerja di PT. XYZ 

5. Menganalisis hubungan iklim keselamatan pada dimensi komitmen pekerja 
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terhadap keselamatan kerja dengan perilaku keselamatan pada pekerja di PT. 

XYZ 

6. Menganalisis hubungan iklim keselamatan pada dimensi prioritas 

keselamatan pekerja dan tidak ditoleransinya risiko bahaya dengan perilaku 

keselamatan pada pekerja di PT. XYZ 

7. Menganalisis hubungan iklim keselamatan pada dimensi Pembelajaran, 

Komunikasi Keselamatan dan Kepercayaan Terhadap Kompetensi 

Keselamatan dengan  perilaku keselamatan pada pekerja di PT. XYZ 

8. Menganalisis hubungan iklim keselamatan pada dimensi Kepercayaan 

Pekerja Terhadap Keefektifan Sistem Keselamatan Kerja dengan perilaku 

keselamatan pada pekerja di PT. XYZ 

1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menjadi wadah bagi peneliti untuk melakukan analisis 

mendalam dan mempertimbangkan secara sistematis tentang penerapan pendekatan 

ilmiah untuk memecahkan masalah K3 di tempat kerja. 

1.4.2   Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menjadi suatu informasi bagi seluruh civitas akademika Fakultas Kesehatan 

Masyarakat 

2. Menjadi bahan tambahan untuk refrensi mengenai iklim keselamatan pada 

industri pertambangan 

3. Menambah perbendaharaan literature di perpustakaan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat 

1.4.3   Manfaat Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan sebagai masukan 

untuk dapat membangun iklim keselamatan yang baik,  memperkuat  keselamatan 

pekerja dan dapat melakukan pengendalian risiko dalam proses kerja guna untuk 

menjaga keselamatan dan kesehatan para pekerja dalam mendukung kelancaran 

produksi pertambangan. 

1.5   Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Waktu 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada rentang bulan  
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November – Juni 2024. 

1.5.2  Lingkup Lokasi 

Tempat pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu pada PT. XYZ, site PT. X. 

1.5.3   Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini yaitu mengenai Hubungan Iklim 

Keselamatan Kerja (Safety Climate) Terhadap Perilaku Keselamatan (Safety 

Behavior) Pada Pekerja PT. XYZ, Site PT. X. 
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